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Abstract. 

 

The choice of banking companies as the object of research is due to the increasingly 

active development of the banking industry starting to dominate the development of a 

country's business economy. The role of the banking industry is a benchmark for 

progress in supporting a country's economy. Bank Indonesia stated that the better the 

role of the banking industry, the better the economic conditions in the country 

concerned. Banking as a financial intermediary and financial system has a very 

strategic role in maintaining economic stability both during economic turmoil and after 

the crisis occurred. This research is a type of quantitative research. This research is 

cross-sectional in nature, the test is based on existing data at a certain point in time. 

So this research needs to be careful in its processing. The results of this study are that 

the Non Performing Loan (NPL) variable has a negative direction but does not have a 

significant effect on ROA, the Loan to Deposite Ratio (LDR) variable has a positive 

direction but does not have a significant effect on ROA, the Capital Adequacy Ratio 

(CAR) variable has a negative direction. which is positive and has a significant effect 

on ROA, the variable Operating Costs on Operating Income has a negative direction 

and has a significant effect on ROA. 
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PENDAHULUAN 

Peran perbankan dalam kegiatan ekonomi sangat penting untuk memajukan perekonomian 

sebuah negara. Perbankan berfungsi sebagai lembaga perantara antara pemilik uang dengan yang 

membutuhkan uang, sehingga dianggap sebagai salah satu pondasi utama sebagai penopang dan 

penggerak ekonomi nasional. Perekonomian nasional Indonesia saat ini telah menunjukkan arah 

yang lebih baik dari waktu ke waktu walaupun dalam pelaksanaannya banyak berbagai macam 

tantangan dalam bidang ekonomi tersebut. Berkembangnya perekonomian nasional tidak lepas 

dari peran lembaga keuangan sebagai penunjang dari sisi permodalan, dimana lembaga keuangan 

utama sebagai penggerak perekonomian nasional tersebut salah satunya adalah lembaga 

keuangan Perbankan.  

Menurut undang-undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Selain bertujuan menghimpun dan menyalurkan dana dalam 

bentuk kredit, bank juga memiliki tujuan yaitu memperoleh profitabilitas yang maksimal dalam 

mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Bank  sebagai  lembaga  intermediasi  harus  memiliki  

kinerja keuangan  yang  baik,  tercermin  dalam  laporan  keuangan  masing-masing bank, dengan 

memperhatikan profitabilitas bank tersebut. Semakin tinggi kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba atau profitabilitas, diasumsikan semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 

bertahan dalam kondisi ekonomi yang kompetitif.  

Perbankan dalam menjalankan kegiatan operasional tentu saja tidak lepas dari berbagai 

macam risiko yang disebut dengan risk profile. Penelitian ini menggunakan beberapa risiko yang 

cenderung mempengaruhi terjadinya risiko terhadap profitabilitas bank, yaitu risiko kredit dan 
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risiko likuiditas. Risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi oleh perbankan dalam memenuhi 

permintaan kredit dan semua penarikan dana oleh nasabah dalam suatu waktu. Loan to Deposit 

Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur risiko likuiditas dalam penelitian ini. Penyaluran kredit 

merupakan aktivitas utama suatu bank, dalam menghasilkan keuntungan yang bersumber dari 

pendapatan bunga. Semakin besarnya jumlah kredit yang disalurkan, maka dapat meningkatkan 

profitabilitas, begitu pula sebaliknya. 

Selain menjadi keuntungan dan pendapatan bank, kegiatan penyaluran kredit dapat menjadi 

penyebab suatu bank mengalami risiko kredit. Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka 

semakin besar risiko kredit yang dihadapi oleh bank. Risiko tersebut berupa tidak lancarnya 

pembayaran kredit atau kredit bermasalah yang dapat diukur dengan rasio Non Performing Loan 

(NPL). Semakin rendah persentase NPL, maka bank tersebut akan mengalami keuntungan, tetapi 

jika justru sebaliknya persentase NPL yang semakin tinggi, maka bank tersebut akan mengalami 

kerugian, yang berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  juga  merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank. Rasio  BOPO  digunakan untuk mengukur 

tingkat  efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat 

kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan  

menyalurkan  dana  masyarakat, maka biaya dan   pendapatan operasional bank didominasi oleh 

biaya bunga dan hasil bunga. 

Pengelolaan risiko yang baik dan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga 

saja tidak cukup menggambarkan kesehatan bank yang baik apabila kemampuan permodalan 

bank tidak diawasi. Modal merupakan faktor penentu utama dalam kapasitas pinjaman, karena 

modal tersebut bertujuan untuk menciptakan keseimbangan dan menyerap kerugian, serta dapat 

menjaga kepercayaan nasabah. Dalam penelitian ini digunakan Capital Adequecy Ratio (CAR) 

mewakili aspek permodalan (Capital) dalam penilaian tingkat kesehatan bank. . Jika nilai CAR 

tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi 

yang cukup besar bagi profitabilitas. Riset mengenai profitabilitas ini menarik untuk diteliti 

karena keberagaman hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya (Saleh & Abu Afifa, 2020; 

Syakhrun et al. (2019); Trisnawati Dewi & Srihandoko (2018); Adhim, 2019; Nugroho et al. 

(2019); Nurhasanah & Maryono, 2021; Yunita & Wirawati (2020) menunjukkan hasil sebagai 

berikut : 

Penelitian oleh Saleh & Abu Afifa (2020) yang meneliti tentang The effect of credit risk, 

liquidity risk and bank capital on bank profitability. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, risiko likuiditas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan permodalan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal tersebut bertentangan dengan riset yang dilakukan oleh Syakhrun et al., (2019). Hasil 

riset ini menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, sedangkan 

LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Penelitian dari Trisnawati Dewi & Srihandoko (2018) yang meneliti tentang Pengaruh 

Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabiltas Bank. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

dan risiko likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Risiko kredit dan risiko 

likuiditas secara simultan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

Temuan oleh Adhim (2019) yang bertujuan untuk menguji pengaruh risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan efisiensi manajemen terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di BEI 

tahun 2010-2014 jumlah sampel yang digunakan 26 bank. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh risiko kredit NPL negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, risiko likuiditas 

LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, pengaruh permodalan CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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Pengujian lain dilakukan oleh Nugroho et al. (2019) menunjukkan hasil  bahwa CAR dan 

NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan NPL dan BOPO berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap ROA.  

Riset yang dilakukan oleh Nurhasanah & Maryono (2021) menunjukkan hasil bahwa antara 

tahun 2016 dan 2018, diantara bank yang terdaftar di BEI, NIM berpengaruh positif terhadap 

ROA, kredit bermasalah (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROA, CAR dan LDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA.  

Hasil penelitian lain dari Yunita & Wirawati (2020) Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa LDR dan NPL tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan BOPO, NIM, dan 

CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Pemilihan perusahaan perbankan sebagai objek penelitian, karena perkembangan industri 

perbankan yang semakin aktif mulai mendominasi perkembangan ekonomi bisnis suatu Negara. 

Peran Industri perbankan merupakan tolok ukur kemajuan dalam mendukung perekonomian 

suatu negara tersebut. Bank Indonesia (2015) mengemukakan apabila semakin baik peran industri 

perbankan maka semakin baik pula kondisi perekonomian pada negara yang bersangkutan. 

Perbankan sebagai perantara keuangan dan sistem keuangan memiliki peran yang sangat strategis 

dalam menjaga stabilitas perekonomian baik pada saat gejolak ekonomi maupun pasca krisis 

terjadi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2003:14) 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan. Penelitian kuantitatif memerlukan studi pada sampel dari populasi 

dan sangat bergantung pada data numerik dan analisis statistik. Penelitian ini bersifat cross 

sectional yang pengujiannya berdasarkan pada data yang ada pada suatu titik waktu tertentu. 

Sehingga penelitian ini perlu kehati-hatian dalam pengolahannya. Hal lain yang perlu dicermati 

yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan data keuangan bank yang ada di bursa efek 

Indonesia pada periode 2021. 

Menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009) populasi adalah keseluruhan subjek atau obyek 

yang menjadi sasaran penelitian dan meliputi seluruh karakteristik/sifat dari obyek yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasi ialah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan mendasarkan kriteria-kriteria 

tertentu yang berhubungan dengan sumber data yang digunakan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari financial report perusahaan sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 melalui situs resmi 

www.idx.co.id serta website perusahaan yang terkait. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda (Multiple Linier Regression 

Method). Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mempengaruhi ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan secara parsial ataupun simultan antara dua variabel atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. 

ROA = α + β1NPL + β2LDR + β3CAR + β4BOPO + ε 

Keterangan : 

ROA = Return On Asset 

Α = Konstanta 

β1- β4 = Koefisien Regresi  

NPL = Non Performing Loan 

LDR = Loan to Deposite Ratio 

http://www.idx.co.id/
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CAR = Capital Adequacy Ratio 

BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

ε  = Error 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021 yang diperolah melalui website Indonesia Stock Exchange 

(www.idx.co.id) serta website perusahaan terkait. Proses pengambilan sampel dalam penelitian 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu yang berhubungan dengan sumber data yang dibutuhkan. Berdasarkan kriteria dalam 

pengambilan sampel diperoleh sejumlah 46 perusahaan pada tahun 2021. Kemudian jumlah data 

yang terpilih dikurangkan dengan data outlier sejumlah 9 sampel, sehingga total data yang diolah 

adalah 37. Proses penentuan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan yang berada di sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021 
47 

Dikurangi :  

Perusahaan sektor perbankan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan perusahaan secara lengkap periode pengamatan 2021 
(0) 

Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan 

keuangan namun data yang disajikan tidak dinyatakan dalam 

bentuk persentase (%) 

(1) 

Total perusahaan yang memenuhi kriteria 46 

Total Perusahaan yang sesuai kriteria  46 

Data Outlier (9) 

Total sampel yang diolah 37 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel dalam penelitian ini. 

Variabel dependen ialah Return on Asset (ROA). Sedangkan variabel independen meliputi Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposite Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional Beban Operasional (BOPO). Statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk 

menggambarkan serta mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean) serta standar deviasi. Hasil penelitian analisis statistik deskriptif 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N 
Dengan Satuan Persentase (%) 

Std. Deviation 
Minimum Maximum Mean 

NPL 37 0.00 9.08 3.2216 1.91989 

LDR 37 12.35 141.80 73.3881 26.05986 

CAR 37 13.69 98.07 31.3732 16.68579 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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BOPO 37 51.70 122.55 85.7351 16.93007 

ROA 37 -3.06 4.74 1.1308 1.53850 

Valid N 

(listwise) 
37     

      Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel deskriptif diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Variabel  Non Performing Loan (NPL) menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 37 

dengan nilai antara 00.00% hingga 9.08%, rata-rata (mean) sebesar 3.22% serta standar 

deviasi diperoleh sebesar 1.92% 

2) Rasio Loan to Deposite Ratio (LDR), menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 37 dengan 

nilai antara 12.35% hingga 141.80%, rata-rata (mean) sebesar 73.38% serta standar deviasi 

diperoleh sebesar 26.06%. 

3) Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 37 

dengan nilai antara 13.69% hingga 98.07%, rata-rata (mean) sebesar 31.37% serta standar 

deviasi diperoleh sebesar 16.68%. 

4) Rasio Baya Operasional Beban Operasional (BOPO), menunjukkan jumlah sampel (N) 

sebanyak 37 dengan nilai antara 51.70% hingga 122.55%, rata-rata (mean) sebesar 85.73% 

serta standar deviasi diperoleh sebesar 16.93%. 

5) Rasio Return on Asset (ROA), menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 37 dengan nilai 

antara -3.06% hingga 4.74%, rata-rata (mean) sebesar 1.13% serta standar deviasi diperoleh 

sebesar 1.54%. 

A. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model analisis regresi linear berganda diolah dengan menggunakan software SPSS. Hasil dari 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel IV. 3. 

Tabel IV. 3 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 

Std. 

Error 
t-test Sig. Keterangan 

(Constant) 8.085 0.431 18.781 0.000  

NPL -0.038 0.042 -0.894 0.378 Tidak berpengaruh 

LDR 0.004 0.003 1.424 0.164 Tidak berpengaruh 

CAR 0.009 0.004 2.169 0.038 Berpengaruh positif dan signifikan 

BOPO -0.086 0.005 -18.709 0.000 Berpengaruh negatif dan signifikan 

R2 = 0.936     

F_test = 132.331    

Sig. = 0.000     

Dependent Variable = ROA  

Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan tabel IV. 3 maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

α Konstanta = 8.085 

NPL  = -0.038 

LDR  = 0.004 
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CAR  = 0.009 

BOPO  = -0.086 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda dengan 

persamaan berikut : 

ROA = α + β1NPL + β2LDR + β3CAR + β4BOPO + ε 

ROA = 8.085 - 0.038 NPL + 0.004 LDR + 0.009 CAR - 0.086 BOPO + ε 

 

Dari persamaan  regresi di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a) Konstanta atau nilai α memiliki nilai positif sebesar 8.085. Tanda positif menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independent dan variabel dependen. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independent yang meliputi Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposite Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya 

Operasional Beban Operasional (BOPO) bernilai nol (0) atau tidak mengalami perubahan, 

maka besarnya nilai ROA (Return On Asset) sebesar 8.085. 

b) Nilai koefisien regresi variabel NPL sebesar -0.038. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif 

(berlawanan arah) antara variabel NPL dengan ROA, artinya jika variabel NPL mengalami kenaikan 

sebesar 1% maka ROA akan mengalami menurunan sebesar -0.038 dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai tetap. 

c) Nilai koefisien regresi variabel LDR sebesar 0.004 dengan arah positif, menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara LDR dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan LDR 

sebesar 1% akan menyebabkan meningkatnya ROA sebesar 0.004. 
d) Nilai koefisien regresi variabel CAR sebesar 0.009 dengan arah positif, menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara CAR dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan CAR 

sebesar 1% akan menyebabkan meningkatnya ROA sebesar 0.009.  
e) Nilai koefisiensi regresi variabel BOPO sebesar -0.086. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh 

negatif (berlawanan arah) antara variabel BOPO dengan ROA, artinya jika variabel BOPO 

mengalami kenaikan sebesar 1% maka ROA akan mengalami menurunan sebesar -0.038 dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah data-data dari 

masing-masing variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Model yang paling baik 

hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas menggunakan uji 

statistik non parametik Kolmogorov Smirnov Test (K-S) dengan tingkat signifikansi 0.05 pada 

Asymp. Sig (2-tailed). Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 37 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.200 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.112 

       Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0.112 lebih besar dari 0.05. Maka sesuai dengan dasar pengembilan keputusan dalam uji 

normalitas menggunakan uji statistik non parametik Kolmogorov Smirnov Test (K-S), dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel IV. 5. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

NPL 0.648 1.544 Tidak terjadi multikolinearitas 

LDR 0.977 1.023 Tidak terjadi multikolinearitas 

CAR 0.889 1.124 Tidak terjadi multikolinearitas 

BOPO 0.695 1.438 Tidak terjadi multikolinearitas 

Dependent Variable = ROA 

        Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel VI. 5 menunjukkan bahwa variabel NPL, LDR, CAR, BOPO memiliki nilai 

tolerance lebih dari 0.100 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.000. Sehingga dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini seluruh variabel independen tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan uji Rank Spearman untuk mengkorelasikan 

antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada tabel IV.6. 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Terjadi Heteroskedastisitas) 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

NPL 0.404 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

LDR 0.015 Terjadi gejala heteroskedastisitas 

CAR 0.055 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

BOPO 0.147 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dependent Variable = ROA 

    Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel IV. 6 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) pada variabel LDR kurang dari 

0.05, sedangkan variabel NPL, CAR, dan BOPO lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPL, CAR, BOPO tidak mengandung heteroskedastisitas, 

sedangkan variabel LDR mengandung heteroskedastisitas. Maka diupayakan untuk variabel LDR 

tidak mengandung heteroskedastisitas, yaitu dengan menghilangkan data-data yang terindikasi 

sebagai outlier. Outlier data dalam penelitian ini sebanyak 9 data yang dilihat dari tanda 

berbentuk bintang pada tabel boxplot. Setelah melakukan outlier, dilakukan kembali dengan 

menggunakan uji Rank Spearman dan menunjukkan hasil bahwa seluruh variabel tidak 
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mengandung heteroskedastisitas. Berikut hasil uji Rank Spearman setelah dilakukan outlier data 

: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Tidak Terjadi Heteroskedastisitas) 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

NPL 0.709 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

LDR 0.706 Terjadi gejala heteroskedastisitas 

CAR 0.640 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

BOPO 0.657 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dependent Variable = ROA 

     Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel IV. 7 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) pada variabel NPL, LDR, CAR, 

BOPO lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang diuji tidak 

mengandung heteroskedastisitas.  

Uji Hipotesis  

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat pada 

sebuah penelitian secara simultan atau bersama-sama. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel IV. 3. 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai probabilitas (0.000) lebih kecil dari taraf signifikansi α (0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPL, LDR, CAR, BOPO secara simultan berpengaruh terhadap 

ROA. 

 

Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Koefisien determinasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh presntase 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi 

(R2) dapat dilihat pada tabel IV. 3. 

Berdasarkan tabel IV. 3, Adjusted R2 menunjukkan nilai 0.936 yang artinya sebesar 93.6%. 

Variasi variabel Return on Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel meliputi Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposite Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan sisanya 6.4% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model yang diteliti. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan tabel IV. 3 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Hasil hipotesis pertama (Non Performing Loan) 

     Berdasarkan pengujian hipotesis pertama mendapatkan hasil bahwa variabel NPL (Non 

Performing Loan) memiliki signifikansi sebesar 0.378 > 0.05, maka H1 ditolak. Artinya, 

variabel NPL (Non Performing Loan) tidak berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset).  

b) Hasil hipotesis kedua (Loan to Deposite Ratio) 
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    Berdasarkan pengujian hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa variabel LDR (Loan to 

Deposite Ratio) memiliki signifikansi sebesar 0. 164 > 0.05, maka H2 ditolak. Artinya, variabel 

LDR (Loan to Deposite Ratio) tidak berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset). 

c) Hasil hipotesis ketiga (Capital Adequacy Ratio) 

     Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga mendapatkan hasil bahwa variabel CAR (Capital 

Adequacy Ratio) memiliki signifikansi sebesar 0.038 < 0.05, maka H3 diterima. Artinya, 

variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset). 

d) Hasil hipotesis keempat (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

     Berdasarkan pengujian hipotesis keempat mendapatkan hasil bahwa variabel BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 

maka H4 diterima. Artinya, variabel BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset). 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Asset (ROA) 

Pengujian pengaruh NPL (X1) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa risiko kredit yang 

diukur dengan Non Performing Loan atau NPL memiliki arah yang negatif namun tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.11, 

diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel NPL adalah sebesar 0.378 > 0.05, maka tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel NPL terhadap ROA dan H1 ditolak.  

Non Performing Loan (NPL) yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap 

kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus 

menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan 

laba atau ROA yang diperoleh bank. NPL yang rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank 

semakin baik. Oleh karena itu, rasio NPL memiliki pengaruh tidak searah atau negatif terhadap 

ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yunita & 

Wirawati (2020); Fanesha et al. (2021); Setyarini (2020) yang memperoleh hasil bahwa NPL 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Trisnawati Dewi & Srihandoko (2018) yang menyatakan bahwa NPL 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  

Pengaruh Loan to Deposite Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA) 

Pengujian pengaruh LDR (X2) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa risiko likuiditas 

yang diukur dengan Loan to Deposite Ratio (LDR) memiliki arah yang positif namun tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.11, 

diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel LDR adalah sebesar 0.164 > 0.05, maka tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel LDR terhadap ROA dan H2 ditolak. Koefisien pada variabel 

LDR bertanda positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai LDR akan meningkatkan nilai 

ROA.  

Loan to Deposite Ratio (LDR) merupakan ratio kredit terhadap dana pihak ketiga, LDR memiliki 

pengaruh positif terhadap perubahan laba artinya jika ratio ini menunjukkan angka yang tinggi 

maka perubahan laba juga tinggi dan sebaliknya, hal ini dapat dimaknai bahwa jika ratio ini 

menunjukkan angka yang rendah maka maka bank dalam kondisi idle money atau kelebihan 

likuiditas yang akan menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba lebih 
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besar (Dewi, 2018). Oleh karena itu, rasio LDR searah atau positif terhadap ROA. Namun hasil 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara LDR dengan ROA pada bank 

yang terdaftar di BEI periode 2021.  

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Saleh & Abu Afifa (2020) dan Adhim 

(2019) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syakhrun 

et al. (2019; Trisnawati Dewi & Srihandoko (2018); Yunita & Wirawati (2020); Nurhasanah & 

Maryono (2021) yang memperoleh hasil bahwa LDR memiliki arah yang positif namun tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dikarenakan bank cukup berhati-hati dalam menyalurkan 

dana dalam rangka menjaga likuiditasnya. Sehingga besarnya rasio ini juga tergantung dengan 

kebijakan dan strategi yang digunakan manajemen bank untuk memanfaatkan aset likuid yang 

dimiliki guna mendapatkan keuntungan, oleh karena itu risiko likuiditas dalam penelitian ini 

tidak mempunyai pengaruh atau dampak yang signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) 

 Pengujian pengaruh CAR (X3) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa risiko likuiditas 

yang diukur dengan Capital Adequacy ratio (CAR) memiliki arah yang positif dan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.11, diketahui nilai 

signifikansi (Sig) variabel CAR adalah sebesar 0.038 > 0.05, maka terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel LDR terhadap ROA dan H3 diterima. Hasil pengujian tersebut dapat berarti bahwa 

apabila CAR mengalami peningkatan maka ROA bank yang terdaftar di BEI periode 2021 juga 

mengalami peningkatan, begitu sebaliknya jika CAR mengalami penurunan maka ROA juga 

mengalami penurunan.  

 Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Dengan 

kata lain, semakin tinggi kecukupan modalnya untuk menanggung risiko kredit macetnya, maka 

kinerja bank semakin baik dan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 

berujung pada meningkatnya laba atau ROA. Oleh karena itu, rasio CAR memiliki pengaruh 

searah atau positif terhadap ROA. 

 Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saleh 

& Abu Afifa (2020); Yunita & Wirawati, 2020; Setyarini (2020); Nugroho et al. (2019) yang 

memperoleh hasil bahwa CAR berpengaruh positif dan signfikan terhadap ROA. Namun 

penelitian ini bertentangan dengan hasil riset dari Nurhasanah & Maryono (2021) dan Dewi 

(2018) hasil risetnya menyatakan bahwa CAR tidak ada pengaruh terhadap ROA.  

 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset 

(ROA) 

 Pengujian pengaruh BOPO (X4) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa risiko 

likuiditas yang diukur dengan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional memiliki arah 

yang negatif dan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel IV.11, diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel BOPO adalah sebesar 0.000 > 0.05, maka 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel LDR terhadap ROA dan H3 diterima. Hal ini berarti, 

semakin tinggi rasio BOPO bank maka bank kurang efisien dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap turunnya pendapatan yang dihasilkan bank. 

 Koefisien pada variabel BOPO bertanda negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai 

BOPO akan menurunkan nilai ROA, kondisi ini terjadi dikarenakan setiap peningkatan biaya 

operasi bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan operasional bank yang akan 

berakibat berkurangnya laba sebelum pajak, yang akhirnya akan menurunkan Return On Asstes 

(ROA). Jika kegiatan operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio BOPO 

rendah), maka pendapatan yang dihasilkan tersebut akan naik. Selain itu, besarnya rasio BOPO 
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juga disebabkan karena tingginya biaya dana yang dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga 

dari penanaman dana. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Syakhrun et al. 

(2019; Setyarini (2020); Dewi (2018) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Nugroho et 

al., 2019) yang memperoleh hasil bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui bahwa variabel Non 

Performing Loan (NPL) memiliki arah yang negatif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sehingga H1  yang menyatakan bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) ditolak kebenarannya.  

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui bahwa variabel 

Loan to Deposite Ratio (LDR) memiliki arah yang positif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sehingga H2  yang menyatakan bahwa risiko likuiditas (LDR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) ditolak kebenarannya.  

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui bahwa variabel 

Capital Adequacy ratio (CAR) memiliki arah yang positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sehingga H3  yang menyatakan bahwa  Capital Adequacy ratio (CAR)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) diterima kebenarannya.  

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui bahwa variabel 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional memiliki arah yang negatif dan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sehingga H4  yang menyatakan bahwa  Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) diterima kebenarannya.  
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